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ABSTRAK
Penelitian ini diawali oleh munculnya masalah kinerja pegawai pada Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral yang masih rendah. Masalah yang terdeteksi  tersebut, diduga  disebabkan oleh penataan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia yang belum berjalan dengan efektif. Mengacu kepada permasalahan tersebut, maka penelitian ini akan memfokuskan kajian kepada penataan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia dikaitkan dengan masalah kinerja pegawai.  

Adapun desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode explanatory survey. Sedangkan populasi penelitian dilakukan pada Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral dengan jumlah anggota populasi sebanyak 1446 orang. Melalui teknik Simple Random Sampling (Sampling Acak Sederhana), diperoleh sampel sebanyak 313 orang responden. Kemudian teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan angket, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menemukan bahwa penataan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia secara simultan (langsung) telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, sebesar 0.86 standar deviasi atau 0,86% dan selebihnya, yakni 0.14 atau 14% dipengaruhi oleh variabel lain (ε). Hasil tersebut mengandung makna bahwa perubahan-perubahan yang terjadi pada kinerja pegawai dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada penataan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia. Hasil penelitian juga mengungkap bahwa variabel penataan kelembagaan merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja pegawai, dibandingkan dengan variabel pengembangan sumber daya manusia. Adapun besarnya pengaruh yang dihasilkan, antara lain penataan kelembagaan mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0.76 atau 76 %, sedangkan pengembangan sumber daya manusia mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0.59 atau 59 %. Hal ini mengandung makna bahwa dalam konteks peningkatan kinerja, para pegawai di lingkungan Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral lebih memfokuskan perhatian pada dimensi-dimensi penataan kelembagaan, dibandingkan dengan dimensi-dimensi pengembangan sumber daya manusia.  
Hasil penelitian juga menemukan bahwa dimensi-dimensi penataan kelembagaan dan pengembangan sumber daya manusia secara empirik juga telah ikut menentukan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Adapun besarnya pengaruh dimensi penataan kelembagaan dapat dijelaskan sebagai berikut; dimensi sumber daya manusia sebesar 0,63, dimensi tugas sebesar 0,33, dimensi strategi sebesar 0,51, dimensi struktur sebesar 0,42, dimensi teknologi sebesar 0,53, dan dimensi kultur sebesar 0,69. Sedangkan besarnya pengaruh dimensi-dimensi pengembangan sumber daya manusia dapat dijelaskan sebagai berikut; dimensi reactions sebesar 0,32, dimensi learning sebesar 0,44, dimensi behavior sebesar 0,55, dimensi organization result sebesar 0,46, dimensi cost effectivity sebesar 0,47.  
Abstract

Research was initiated by the emergence of employee performance problems in the Geological Agency of Ministry of Energy and Mineral Resources are still low. Problems detected were allegedly caused by the arrangement of institutional and human resource development is not yet effective. Refers to the problem of this research will focus the study to the structuring of institutional and human resource development related to employee performance problems.
The study design was conducted using a quantitative approach through explanatory survey method. While population studies conducted in the Geological Agency of Ministry of Energy and Mineral Resources by the number of members of a population of 1446 people. Through simple random sampling techniques (Simple Random Sampling), it was obtained a sample of 313 respondents. Then data gathering techniques were made through observation, interviews, and questionnaires, while data analysis technique used is structural equation modeling (SEM).
The study found that institutional arrangements and human resource development simultaneously (direct) has a significant influence on the performance of employees in the Geological Agency of Ministry of Energy and Mineral Resources, the standard deviation of 0.86 or 0.86  and the rest, ie, 0:14 or 14 % influenced by other variables  (ε). These results imply that the changes  in the performance of employees mostly affected by changes in the trend of the employee’s performance.
The study reveals that the variable institutional arrangement is the most dominant variables affecting the performance of employees glittering, compared with the variables of human resource development. The magnitude of the effect produced, among other institutional arrangement affect the performance of employees by 0.76   while human resource development affects the performance of employees at 0.59   This implies that in the context of performance improvement, the staff of the Geological Agency of Ministry of Energy and Mineral Resources, more focused their attention on the institutional dimension of the arrangement, as compared with the dimensions of human resource development. 
The study also found that the dimensions of the institutional arrangement and dimensions of human resource development has also empirically determined in improving employee performance. The magnitude of the influence of the dimensions of the institutional arrangement can be described as follows: the human resource dimension of 0.63, the task dimension of 0.33, 0.51 for the dimensions of strategy, structure dimensions of 0.42 and the dimension of  the technological   culture is 0.69. While the magnitude of the influence of the human resource development can be explained as follows: the dimension of reactions of 0.32, the dimensions of learning behavior dimensions of 0.44 , the dimensions of organization result by 0.46, and 0.47 for the dimensions of cost effectiveness.
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